Hubungan Interaksi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN 3 Sungai Penuh by Susanah, D. (Devi)
Volume 16, Nomor 2, Hal.21-30                                                   ISSN:0852-8349
Juli – Desenber 2014
21
HUBUNGAN INTERAKSI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA SMPN 3 SUNGAI PENUH
Devi Susana
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan ( STKIP ) Muhammadiah
Wilayah Jambi di Sungai Penuh
ABSTRAK
The problem of this research was whether or not the correlation between students’
learning interaction and students’achievement. The aim of this research was to
know whether or not the correlation between students’ learning interaction and
students’achievement. The hypothesis of this research was there is correlation
between learning interaction and student’ math achievement. The population of
this research was VIII grade of SMPN 3 Sungai Penuh, there were 38 students.
The sample was chosen by random sampling technique after doing normality test,
homoginity test and average test. The data was got through questioner that was
given to the students as sample, the questioner used was close questioner in four
scales of assessment based on likert scale. While the data of students’ result in
math was the result of test on main material of relation and function. In this
research, the writer collect the data by smple linear regression formula. Based on
the result of this research, tthere was correlation between learning interaction and
learning math achievement.
PENDAHULUAN
Proses pembelajaran adalah
kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif tersebut diwarnai interaksi
yang terjadi antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, siswa
dengan sumber belajar dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Pembelajaran yang baik
mampu memberikan pemahaman
yang baik, kecerdasan, ketekunan,
kesempatan dan mutu serta dapat
memberikan perubahan perilaku dan
mengaplikasikannya dalam
kehidupan.
Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang perlu diberikan
di setiap jenjang pendidikan.
Matematika mempunyai peranan
penting dalam berbagai disiplin ilmu
dan memajukan daya pikir manusia.
Matematika merupakan suatu sarana
yang dapat menumbuh kembangkan
pola pikir logis, sistematis, kritis dan
analitis. Matematika membantu
memecahkan berbagai soal yang
terdapat pada berbagai mata
pelajaran lain ataupun bidang profesi
yang berkaitan dengan hitungan dan
logika. Penguasaan terhadap
matematika akan membantu  dalam
memahami dan menguasai  berbagai
ilmu lain. Berdasarkan dengan
observasi dan wawancara yang
penulis lakukan dengan guru
matematika SMP Negeri 3 Sungai
Penuh, bahwa tidak sedikit yang
memiliki tingkat keberhasilan
dibawah standar yang telah di
tetapkan. Standar yang dimaksud
adalah kriteria ketuntasan minimal
(KKM), yaitu 60.
Rendahnya pencapaian hasil
belajar siswa disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah
siswa-siswa tidak bisa memahami
dengan baik pelajaran yang diberikan
dan kemampuan siswa dalam
berinteraksi untuk mengkomunika
sikan materi pelajaran sangat kurang.
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Hal ini ditandai dengan rendahnya
interaksi siswa dalam belajar, baik
interaksi yang terjadi antara siswa
dengan guru, siswa dengan siswa,
maupun siswa dengan sumber
belajar.
Siswa harus secara aktif
berinteraksi dengan lingkungan
belajarnya agar dapat membantu
memperoleh pemahaman yang lebih
tinggi. Interaksi yang tinggi antara
siswa dengan guru ataupun dengan
siswa itu sendiri, akan
mengakibatkan suasana kelas yang
kondusif, dimana masing – masing
siswa dapat melibatkan
kemampuannya semaksimal
mungkin. Aktivitas yang timbul dari
siswa akan mengakibatkan pula
terbentuknya pengetahuan dan
keterampilan yang akan mengarah
pada peningkatan hasil belajar
Interaksi mengandung pengertian
hubungan timbal balik antara dua
orang atau lebih, dan masing-masing
orang yang terlibat di dalamnya
memainkan peran secara aktif.
interaksi merupakan kegiatan saling
mempengaruhi, memberitahukan
pengetahuan, pikiran, keterampilan,
yang dilakukan oleh lebih dari satu
orang yang saling berkomunikasi
untuk mencapai suatu tujuan. Jika
dikaitkan dengan belajar, maka
interaksi belajar adalah suatu hal
yang saling mempengaruhi,
memberitahukan pengetahuan,
pikiran, keterampilan, yang
dilakukan oleh orang yang sedang
mengalami proses pembelajaran,
yang di dalamnya ada suatu
hubungan antara siswa dengan guru,
siswa dengan siswa, maupun siswa
dengan media dan sumber belajarnya
dengan maksud  untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran.
Aspek interaksi dapat dilakukan
dengan cara tanya jawab dan saling
melempar pertanyaan. Bentuk-
bentuk interaksi dapat berupa
penjelasan, diskusi, pertanyaan,
refleksi atau persetujuan yang
digunakan untuk mencapai tujuan
dalam penyelesaian masalah
Dalam interaksi belajar mengajar
dibutuhkan komponen pendukung
yang disebut dengan ciri-ciri
edukatif. Adapun ciri-ciri interaksi
belajar mengajar  adalah sebagai
berikut:
1. Ada tujuan yang jelas  akan
dicapai.
2. Ada bahan yang menjadi isi
interaksi.
3. Ada siswa yang aktif
mengalami.
4. Ada guru yang
melaksanakan.
5. Ada metode tertentu untuk
mencapai tujuan.
6. Ada situasi yang subur, yang
memungkinkan proses interaksi
berlangsung dengan baik.
7. Ada penilaian terhadap hasi
interaksi.
Ada tiga pola komunikasi yang
dapat digunakan untuk
mengembangkan interaksi dinamis
antara guru dengan siswa. tiga pola
komunikasi, yaitu:
1. komunikasi satu arah, yakni
guru lebih dominan dalam
proses pembelajaran.
2. komunikasi dua arah, yakni
guru dan siswa mendapat
peranan yang sama dalam
proses
pembelajaran.
3. komunikasi banyak arah,
yakni siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dan guru
sebagai
pembimbing dan
mengarahkan serta
memotivasi agar kegiatan
belajar siswa lebih optimal
Indikator adalah penunjuk
sesuatu atau yang memberi petunjuk.
Kaitannya dengan interaksi belajar
siswa adalah sebagai alat pemantau
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yang dapat memberikan petunjuk ke
arah interaksi belajar. Ada beberapa
indikator siswa yang memiliki
interaksi belajar yang tinggi hal ini
dapat dikenali melalui proses belajar
dikelas maupun dirumah. Adapun
indikator dari interaksi belajar
diambil dari pengertian interaksi,
yaitu :Komunikasi, kosentrasi,
perhatian, memahami, dan keadaan
lingkungan sangat berpengaruh
terhadap interaksi belajar. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap hasil
yang diperoleh oleh siswa itu sendiri.
METODE PENELITIAN
Sesuai dengan permasalahan yang
telah dikemukakan, maka jenis
penelitian yang akan   dilakukan
adalah   penelitian asosiatif
(korelasional), karena bertujuan
untuk mengetahui hubungan interasi
belajar terhadap hasil belajar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara veriabel
bebas(X) dengan variabel
terikat(Y)”.
Sesuai dengan data yang
dibutuhkan, yaitu data tentang
interaksi belajar maka disusunlah
angket yang sesuai dengan
kebutuhan. Adapun langkah-langkah
yang penulis lakukan dalam
membuat angket adalah sebagai
berikut:
Menyusun angket
Analisis Hasil Uji Coba Angket
Validitas angket
Pengujian validitas terhadap hasil
uji coba dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi
product moment yang dikemukakan
oleh Arikunto (2010:213):r= N ∑xy − (∑x)(∑y){N∑ x − (∑x) }{N∑ y − (∑y) }
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara
variabel x dan y
Ʃx  = jumlah skor dari seluruh
sampel untuk setiap item
Ʃy = jumlah skor dari seluruh sampel
dari semua item
N = jumlah sampel
Adapun kriteria validitas suatu item
sebagai berikut:
0,800 <rxy≤ 1,00 : sangat tinggi
0,600 <rxy≤0,800 : tinggi
0,400 <rxy≤0,600 : cukup
0,200 <rxy≤0,400 : rendah
0,000 <rxy≤0,200 : cukup rendah
Dari kriteria di atas valliditas item
angket yang dapat digunakan untuk
penelitian yaitu sangat tinggi, tinggi,
cukup dan rendah
Reliabilitas Angket
Untuk menentukan relibialitas angket
digunakan rumus Alpha, yang
dikutip oleh Arikunto (2010 : 239)
yaitu:r = k(k − 1) 1 − ∑σσ
Keterangan :
r11 : koefisien reliabilitas
k : jumlah butir item angket∑σ : jumlah varians tiap-
tiap itemσ : varians total
Kriteria koefisien reliabilitas
angket sebagai berikut :
0,80 <r11≤1,00 : reliabilitas
sangat tinggi
0,60 <r11≤0,80 : reliabilitas
tinggi
0,40 <r11≤0,60 : reliabilitas
sedang
0,20 <r11≤0,40 : reliabilitas
rendah
0,00 <r11≤0,20 : reliabilitas
sangat rendah
Dari kriteria di atas reliabilitas
angket yang dapat dipercaya
yaitu reliabilitas sangat tinggi,
reliabilitas tinggi dan reliabilitas
sedang.
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Teknik Analisis Data
Uji Normalitas
Hipotesis yang telah dirumuskan
akan diuji dengan korelasi dan
regresi. Penggunaan korelasi dan
regresi mensyaratkan bahwa data
setiap variabel yang akan dianalisis
harus berdistribusi normal Untuk itu
sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, maka terlebih dahulu akan
dilakukan pengujian normalitas data
dengan mengunakan uji Lilliefors.
Dalam uji normalitas akan diuji
hipotesis bahwa data setiap variabel
berdistribusi normal. Untuk
pengujian hipotesis langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Mengurutkan rata-rata skor
hasil belajar siswa dari skor terendah
sampai skor
tertinggi.
2. Menentukan rata-rata
kelompok sampel.
3. Pengamatan terhadap hasil
belajar siswa X1, X2……..Xn
dijadikan bilanagan baku Z1,
Z2,…, Zn dengan
menggunakan rumus:
S
X-X
=Z ii
Dimana : ix = Skor
dari tiap siswa
x = Rata-rata
S = Simpangan baku
4. Dengan menggunakan
daftar distribusi normal baku
dihitung peluang F (Zi) =
P ( ≤ Zi).
5. Menghitung jumlah proporsi
skor baku yang lebih kecil atau sama
dengan Zi yang
dinyatakan S(Zi) dengan
menggunakan rumus:
S (Zi) =₁, ₂, ₃,…, ₁
6. Hitung selisih F (Zi) – S(Zi )
kemudian tentukan harga mutlaknya.
7. Ambil harga selisih yang
paling besar diantara harga-harga
mutlak, sebutlah harga ini dengan L0.
8. Bandingkan L0 dengan nilai
kritis yang diperoleh dari daftar nilai
kritis untuk uji lilifors pada taraf α =
0,05.
Kriterianya adalah terima H0
bahwa data hasil belajar
berdistribuasi normal jika L0 ≤ Ltabel.
Menentukan Persamaan Regresi
Linier Sederhana
Untuk melihat hubungan interaksi
belajar (X) terhadap hasil belajar
matematika (Y) dilakukan analisis
regresi linear sederhana. Penggunaan
analisis regresi sesuai dengan
pendapat Usman (2011:16) yang
menyatakan bahwa “analisis regresi
berguna untuk mendapatkan
hubungan fungsional antara dua
variabel atau lebih atau mendapatkan
pengaruh antara variabel prediktor
terhadap variabel kriteriumnya atau
meramalkan pengaruh variabel
prediktor terhadap variabel
kriteriumnya”.
Maka dari itu dilakukan
analisis regresi linear sederhana.
Seperti yang dikemukan Sudjana
(2005: 315) berikut ini:
Y

= a + bX
Dimana: Y

=  Subjek
variabel terikat yang diproyeksikan.
X = Variabel bebas yang
mempunyai nilai tertentu untuk
diprediksikan.
Harga a dan b diperoleh
dengan rumus:
a =     
  



22
2
ii
iiiii
XXn
YXXXY
b =    
 22 



ii
iiii
XXn
YXYXn
Dimana: n =Jumlah sampel
Xi = Skor interaksi belajar
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Yi = Skor hasil belajar
matematika
.
Uji Kelinieran dan Keberartian
Regresi
Setelah diperoleh persamaan
regresi, kemudian dilakukan uji
kelinieran dan keberartian regresi.
Untuk keperluan itu, dilakukan
langkah-langkah yang dikemukakan
Sudjana (2005:332) sebagai berikut:
1) Menentukan besaran-
besaran berikut:
JK Total : JK(T) =  2iY , dk = n
JK Regresi (a) : JK (a) =
 
n
Yi
2
, dk = 1
JK Regresi (b|a): JK (b|a) = b
  



  
n
YX
YX iiii , dk = 1
JK Residu : JKres = 2iY – JK (b|a) –  
n
Yi
2
, dk = n – 2
JK Kekeliruan : JK(E) =     






X
i
i n
Y
Y
2
2
, dk = n – k
JK Tuna Cocok : JK(TC) = JKres –
JK(E) , dk = k – 2
Keterangan:
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total
JK (a) = Jumlah kuadrat
regresi
JK (b|a) = Jumlah kuadrat
regresi b/a
JKres = Jumlah kuadrat residu
JK(E) = Jumlah kuadrat
kekeliruan
JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna
cocok
2) Menentukan kuadrat tengah
(KT) setiap sumber variansi.
Kuadrat Tengah (KT):
Reg (a) =  
n
Y 2
Reg (b|a) = S2reg = JKreg
(b|a) Residu = S2res =
2-n
JK res
Tuna Cocok (TC) = S2TC = 2-k )TC(JK
Kekeliruan = S2e = k-n )E(JK
3) Setelah semua besaran-
besaran yang telah dipakai
kemudian disusun dalam
tabel analisi variansi, yaitu
sebagai berikut:
Tabel 4 : Analisa Varians
(ANAVA) Regresi
Linier Sederhana
Sumber
Variansi Dk JK KT F
Total N ∑Yi2  2iY _
Regresi (a) 1 (∑Yi)2 /n (∑Yi)2 /n
res
reg
S
S
2
2Regresi (b/a) 1 JKreg = JK(b|a) S
2
reg
=JK(b|a)
Residu n-2
JKres=∑ Y −Y S2res = 2-nJK res
Tuna Cocok k-2 JK(TC) S2TC= 2k
)TC(JK SS
Kekeliruan n-k JK(E) S2e =
kn
EJK

)(
Sumber: Sudjana (2005:332)
Jurnal Penelitian Universitas Jambi Seri Humaniora
30
4) Selanjutnya
membandingkan Fhitung dan
Ftabel:
a) Uji Kelinieran
Regresi yaitu:
Fhitung =
e
2
TC
2
S
S
dan
Ftabel =F( )( , )
Untuk distribusi F
yang digunakan
diambil dk
pembilang = (k-2)
dan dk penyebut =
(n-k). Kriterianya
adalah jika Fhitung <
Ftabel berarti
persamaan regresi
linier, jika
sebaliknya berarti
persamaan regresi
tak linier.
b) Uji keberartian
regresi yaitu:
Fhitung =
res
reg
S
S
2
2
danF =F( )( , )
Untuk distribusi F
yang digunakan
diambil dk
pembilang = 1 dan
dk penyebut = (n-2).
Kriterianya adalah
tolak H0 jika Fhitung >
Ftabel
Koefisien Korelasi dan Koefisien
Determinasi
Teknik korelasi ini digunakan
untuk mencari hubungan interaksi
belajar (X) dengan hasil belajar
siswa (Y). Dengan hipotesis sebagai
berikut:
H0 : µ = 0 : Tidak terdapat
hubungan yang signifikan
antara interaksi belajar dengan
hasil belajar matematika siswa.
H1 : µ ≠ 0 : Teradapat
hubungan yang signifikan
antara interaksi belajar dengan
hasil
belajar
matematika siswa.
Untuk menghitung koefisien
korelasi (r) berdasarkan data yang
telah diperoleh dengan teknik
Product Moment yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2009:228) sebagai
berikut :
rxy =  
         

2222 YYnXXn
YXYXn
iii
iiii
Keterangan:r = Koefisien korelasi∑X = Jumlah skor variabel
X ∑Y = Jumlah skor variabel
Y ∑XY = Jumlah hasil kali
variabel X dan variabel Y∑X = Jumlah kuadrat skor
variabel X∑Y = Jumlah kuadrat skor
variabel Yn = besar sampel
Untuk melihat apakah korelasi
hasil perhitungan tersebut signifikan
atau tidak, maka perlu dibandingkan
dengan rtabel, dengan taraf kesalahan
tertentu.
Menurut Sugiyono (2009:258)
menyatakan bahwa “Ketentuannya
bila r hitung lebih kecil dari tabel,
maka H0 diterima, dan H1 ditolak.
Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih
besar dari r tabel (rh > r tabel) maka
H1 diterima”. Setelah dilakukan
perhitungan diperoleh rhitung = 0,589
dan rtabel = 0,444, ternyata rhitung >
rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima.
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Tabel 5: Interpretasi Nilai r
Setelah harga r didapat, maka
koefisien determinasi dapat
diperoleh (r2) dinyatakan dalam %
untuk melihat besarnya hubungan
interaksi belajar terhadap hasil
belajar matematika, digunakan
rumus:
KD = r2 X 100 %
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Data
Pada analisis data ini akan
dibahas mengenai proses untuk
memperoleh persamaan regresi linier
sederhana, uji normalitas, uji
linieritas dan keberartian koefisien
regresi sederhana, koefisien korelasi
dan koefisien determinasi.
Persamaan Regresi Linier Sederhana
Model persamaan regresi linier
sederhana adalah Y = a + bX. Dari
hasil penelitian didapat harga a = –
21,56 dan b = 1,311 sehingga
persamaan regresi linier sederhana
yang diperoleh adalah Ŷ = –21,56 +
1,311X.
Uji Normalitas
Dalam uji normalitas akan diuji
hipotesis bahwa data angket interaksi
belajar dan hasil belajar berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas
angket berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh harga L = 0,1003
sedangkan L = 0,190. Jadi,L < L yaitu 0,1003 < 0,190
untuk taraf kepercayaan 95%. Dan
uji normalitas hasil belajar
berdasarkan hasil peritungan
diperoleh harga L = 0,1175
sedangkan L = 0,190 Jadi,L < L yaitu 0,1175 < 0,190
untuk taraf kepercacaan 95%
sehingga didapatkan kesimpulan
bahwa data angket interaksi belajar
dan data hasil belajar berasal dari
sampel yang berdistribusi normal.
1. Uji Linieritas Dan Keberartian
Regresi
a. Uji Linieritas
Untuk linieritas regresi
diperoleh harga Fhitung =
1,016 dan hargaF( , )( , ) = 3,60 Karena F
hitung < F tabel maka regresi
tersebut linier pada taraf
signifikan 95%, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linier antara
interaksi belajar (variabel
X) dan hasil belajar
(variabel Y).
b. Uji Keberartian
Untuk menguji keberartian
regresi diperoleh harga
Fhitung=9,5646 dan hargaF( , )( , ) 4,41,
sehingga Fhitung > Ftabel maka
regresi berarti secara nyata
untuk taraf signifikan 95%
atau hubungan linier antara
variabel X dengan variabel
Y berarti, ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan
yang berarti dari interaksi
belajar siswa terhadap hasil
belajar matematika siswa
kelas VIII SMPN 3 Sungai
Penuh.
2. Koefisien Korelasi dan
Koefisien Determinasi. Teknik
korelasi product moment bertujuan
untuk melihat sejauh mana arah
hubungan salah satu variabel bebas
dengan terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah interaksi (X)
sedangkan variabel terikat adalah
Interval
koefisien
Tingkat
Hubungan
0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat
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hasil belajar matematika siswa kelas
VIII SMPN 3 Sungai Penuh (Y).
Dari perhitungan yang dilakukan
didapat harga rhitung = 0,589
sedangkan rtabel = 0,444  karena
harga rhitung > rtabel maka H1 diterima.
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara interaksi belajar terhadap hasil
belajar matematika dengan
interprestasi cukup. Dan koefisien
determinasi (r) = 0,3469. Jadi
besarnya hubungan variabel X
terhadap Variabel Y adalah 34,69%.
Ini berarti bahwa hubungan interaksi
belajar terhadap hasil belajar
matematika adalah sebesar 34,69%.
Berdasarkan masalah yang
diungkapkan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang berarti
antara interaksi belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa. Pada saat
penelitian penulis membagikan 20
buah angket dan tes soal kepada
siswa kelas VIII SMPN 3 Sungai
Penuh. Angket yang diberikan terdiri
dari 17 item, dengan rata-rata 56,5
dan simpangan baku 6,66.
Sedangkan tes hasil belajar yang
digunakan terdiri dari 10 soal pilihan
ganda, dengan rata-rata 52,5 dan
simpangan baku 14,8235. Dari
proses analisis  data diketahui bahwa
data hasil angket mengenai interaksi
belajar dan data mengenai hasil
belajar matematika siswa
berdistribusi normal. Persamaan
regresi linier yang diperoleh yaituY = −21,56 + 1,311X. Melalui
pengujian kelinieran regresi
diperoleh Fhitung = 1,016 dan Ftabel =
3,60, karena Fhitung < Ftabel, maka
diketahui bahwa ternyata model
regresi Y atas X adalah linier. Dari
hasil pengujian hipotesis pada kelas
sampel terdapat hubungan yang
signifikan antara interaksi belajar
terhadap hasil belajar matematika
siswa. Hal ini dibuktikan dengan
kofesien korelasi rhitung = 0,589 lebih
besar dari rtabel = 0,444 dengan
koefesien determinasi 34,69%.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan data diperoleh
persamaan regresi linier Y = a + bX,
dari hasil uji kelinieran regresi
diperoleh Fhitung = 1,016 dan untuk
taraf nyata α = 0,05 dengan dk
pembilang 11 dan dk penyebut 7
diperoleh Ftabel = 3,60, ternyata Fhitung
< Ftabel yaitu 1,016 < 3,60, maka
dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresinya adalah linier. Sedangkan
dari hasil uji keberartian regresi
diperoleh Fhitung = 9,5646 dan untuk
taraf nyata α = 0,05 dengan dk
pembilang 1 dan dk penyebut 18
diperoleh Ftabel = 4,41, ternyata Fhitung
> Ftabel yaitu 9,5646 > 4,41, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
interaksi belajar terhadap hasil
belajar. denagan menggunakan
teknik korelasi diperoleh rhitung =
0,589 dan rtabel = 0,444 dengan α =
0,05 dan n = 20, artinya rhitung > rtabel,
yaitu 0,589 > 0,444,  maka dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara interaksi belajar
terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMPN 3 Sungai
Penuh, dan hasil persentase
hubungan adalah sebesar 34,69%.
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